BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Animasi 210 adalah jenis animasi di mana objek hanva bergerak dalam dua
dimensi, dan teknik Frame fv Frame adalah salah sstu cara vang umum digunskan
untuk menciptakan animasi ini dengpq_wmr berbagai frame pergerakan
objek. Teknik "Frame by Frame® adalsh metode yang umum digunakan dalam
pembuatan animasi 2. Dalam teknik ini, setiap frame stau gambar individu
digambar secara terpisah untuk menciptakan ilusi gerakan. Flﬁﬂlmp frame, objek
dapal mengalami perubahan dalam posisi, bentuk, ukuran, atat warna. Dengan
mmmgkmm;wim dengan cepal. kils menciptakan animasi yang mulus

dmnnugh&:pkm objek yang sebelumnya diam [1]

Dalam  penelitian ini, penulis terlibat dalam pembuatan .ﬂ!lnﬂt[ 20
“Excibed glﬂgmenaenlnkm tentang dua anak sekolah dasar berkhayal !I!lH‘!Jﬂdl
_mdem:M-._d:ml waktu piket, Akan tetapi, aksi mercka berdua terhenti

 Dhari cerita fiksi tersebut banyak adegan aks:atau gerakan yang kompleks
seperti menebas, berputar, unsur magis, dan aksi pertarungan pedang lainnya. Fighe
sceme tersebutlah j‘lng membuat zdegan ‘slsu  pembuatan | animasinya
mengharuskan menggunakan teknik animasi frume by frame

Dengan cerita yang nmgum:lm@ Huynk fiksi tersebut, penulis
menggunakan konsep ammmnﬂnkmmﬁlnhn imajinasi yang terdapat
datam cerita tersebut. untuk Teknik pengerjaannyn menggunakan Teknik Frame by

Frame agar gerakan objek terlihat lebih jelas don modah dipahami peronton.
animasi 2D *Exceed” memakai teknik Frame by Frame sebagai dasar penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka perumusan
masalah dalam penelitian tersebut yaitu: Bagaimana menerapkam Teknik Frame by



Frame pada film animasi *Evceed™?
1.3 Batasan Masalah

Terdapat tujuan dan sasaran yang diharapkan dalam pembuatan animasi ini,
maka batasan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Animasi yang digunakan adalah animasi 2 dimensi.
2. Teknik yang digunakan adalabiteknik Frame by Frame.,

Lo Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian, antara lain:



1.0.1 Pengumpulan Data

1. Metode Observasl
Metode pengambilan data dengan cara mengamati film animasi 2
dimensi yang memiliki cin dan karaktersistik yang serupa.

mahl[d!llﬂlhﬂhﬂﬂﬂmmmmmﬁ ser, animator berpengalaman,
serta individu yang memiliki latar belakang luas dalam animasi. Hasil dari
efektivitas teknik Frame by Frame dalam proses pembuatan animasi 2D "Exceed”.



1.7 Sistematika Penullsan
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang menguraikan latar belakang, rumusan
mmhh&hmnm]ﬂhqummml&h.mnﬁﬂpmhmm
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